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1. PENDAHULUAN

Status

gizi

Abstrak

Status gizi dan personal hygiene merupakan indikator
penting untuk mencapai kesehatan reproduksi yang
optimal. Status gizi merupakan gambaran terpenuhinya
kebutuhan nutrisi yang seimbang. Remaja yang tidak
mendapatkan nutrisi cukup dapat mengalami
gangguan dalam perkembangan sistem reproduksi nya,
termasuk masalah menstruasi, infertilitas, dan masalah
kehamilan. Permasalahan status gizi remaja di
Indonesia cukup serius, seperti kasus anemia mencapai
32% dan kekurangan energi kronik (KEK) mencapai
36,3%. Pada remaja khususnya remaja putri usia 15
sampai 19 tahun, prevalensi KEK di di kota Metro
mencapai 14,45%. Permasalahan gizi yang dialami oleh
remaja lebih disebabkan karena persepsi yang keliru
dikalangan remaja khususnya remaja putri yang
mengatakan “kurus itu cantik”. Sisi lain, personal
hygiene pada remaja penting, terutama dalam menjaga
diri untuk tetap sehat serta mengurangi risiko terserang
penyakit. Bagi remaja menjaga kebersihan diri dapat
meningkatkan produktivitas. Menjaga kebersihan diri
memberikan dampak positif seperti meningkatkan
derajat kesehatan, mencegah penyakit, meningkatkan
kepercayaan diri serta menciptakan keindahan.
Kegiatan edukasi ini merupakan kerjasama Prodi
Kebidanan Kampus Metro dengan Puskesmas Mulyojati.
Melalui aksi edukasi pada 35 remaja SMP kelas VII,
selain meningkatkan pengetahuan remaja (mean dari
62,48 menjadi 7886), diharapkan remaja mampu
menerapkan gaya hidup sehat terfokus pada
pemeliharaan status gizi dan penerapan personal
hygiene dalam kehidupan sehari-hari.

remaja memberikan peran penting yang sangat besar dalam

perkembangan kesehatan reproduksi (1). Status gizi merupakan gambaran terpenuhinya
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kebutuhan nutrisi yang seimbang (2). Remaja yang tidak mendapatkan nutrisi yang cukup
dapat mengalami gangguan dalam perkembangan sistem reproduksi nya, termasuk masalah
menstruasi, infertilitas, dan masalah kehamilan (Hoffman et al., 2011; Graff et al., 2010; Dag
& Dilbaz, 2015). Sampai dengan saat ini remaja di Indonesia memiliki permasalahan status
gizi yang cukup serius, seperti kasus anemia dan kekurangan energi kronik (KEK). Pada
remaja kKhususnya remaja putri (rematri) usia 15 sampai 19 tahun, prevalensi KEK di
Indonesia mencapai 33,5% pada tahun 2018 (Kemenetrian Keseharan, 2019). Angka ini
meningkat di tahun 2020 mencapai 36,3% (Kementerian Kesehatan, 2021). Propinsi
Lampung di tahun 2018 prevalensi KEK mencapai 13,62%, dan prevalensi KEK di kota Metro
di tahun yang sama mencapai 14,45% (8). Sedangkan kasus anemia pada remaja berada di
angka 32% (9). Permasalahan gizi yang dialami oleh remaja lebih disebabkan karena
persepsi yang keliru dikalangan remaja khususnya remaja putri yang mengatakan “kurus itu
cantik” (Kementrian Kesehatan, 2018).

Tidak kalah pentingnya, kebiasaan menjaga personal hygiene atau kebersihan diri
merupakan perilaku yang memberikan andil besar untuk meningkatkan kesehatan
reproduksi remaja (11). Perilaku yang buruk dalam menjaga personal hygiene pada remaja,
dapat menyebabkan remaja mudah terkena infeksi dan penyakit menular seksual (PMS)
yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi (12). Menjaga kebersihan diri dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain status ekonomi, agama, tingkat pengetahuan atau tingkat
perkembangan individu, status kesehatan, kebiasaan, cacat jasmani/mental bawaan (13).

Aksi edukasi merupakan salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk memberikan
informasi dan pengetahuan. Masa remaja merupakan masa memasuki masa pubertas dan
memulai aktifitas seksual-nya yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Seringkali
remaja kurang memahami pentingnya menjaga kesehatan reproduksi yang dapat berdampak
pada perilaku yang tidak sehat. Melalui aksi edukasi, remaja dapat belajar tentang
pentingnya memahami hak dan tanggung jawab dalam menjaga kesehatan reproduksi-nya
(14). Aksi edukasi ini dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti, ceramah, diskusi
kelompok, seminar, atau kampanye tentang kesehatan reproduksi . Dalam aksi edukasi,
penting sekali untuk memberikan informasi yang akurat, jelas dan mudah dipahami oleh
remaja. Selain itu juga diperlukan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif agar
remaja dapat lebih tertarik dan terlibat dalam proses edukasi (15).

Melalui edukasi, remaja dapat belajar tentang anatomi dan fisiologi reproduksi.
Memahami bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi, memahami cara menghindari
penularan penyakit menular seksual, dan pentingnya memahami hak dan tanggung jawab
dalam hubungan seksual . Melalui aksi ini, diharapkan dapat mengurangi jumlah kasus
kehamilan tidak diinginkan, penyakit menular seksual, dan gangguan reproduksi lainnya
pada remaja. Selain itu, remaja juga dapat memahami pentingnya hubungan yang sehat dan
bertanggung jawab dalam konteks seksualitas (14). Mewujudkan remaja kota Metro yang
sehat dan sejahtera menjadi tanggung jawab bersama masyarakat kota Metro. Tim PkM
dosen Poltekkes Tanjung karang Prodi Kebidanan Kampus Metro bekerja sama dengan Tim
Kesehatan Puskesmas Mulyojati bertujuan melakukan kampanye kesehatan reproduksi
melalui aksi edukasi pada remaja di kota Metro khususnya di SMP Darul Muttaqgin. Melalui
aksi ini diharapkan remaja kota Metro dapat lebih bertanggung jawab dan menerapkan
perilaku sehat sehingga dapat meningkatkan kesehatan reproduksi-nya.
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2. METODE PELAKSANAAN

Aksi edukasi yang dilaksanakan oleh tim PkM Poltekkes Tanjung karang khususnya
dosen Prodi Kebidanan Kampus Metro, merupakan bagian dari kegiatan tri dharma
perguruan tinggi bidang pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan edukasi dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja akan pentingnya menjaga status gizi
dan menerapkan personal hygiene dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap meliputi; 1) perencanaan dengan menetapkan permasalahan,
tujuan dan misi kegiatan, 2) pelaksanaan kegiatan dan, 3) evaluasi kegiatan yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Tahapan kegiatan

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Permasalahan: Tujuan: Misi: = Ceramah = Pre test
¢ Tingginya Peningkatan Perubahan = Diskusi = Post test

kasus KEK pada pengetahuan perilaku remaja = Kuis

remaja di Kota remaja akan melalui

Metro pentingnya penerapan gaya . . .

(14,45%) menjaga status hidup sehat l.\/lg(élsi;ang dgane e
e Pandangan gizi dan personal terfokus pada

remaja hygiene pemeliharaan = LCD player.

khusunya status gizi dan * Lembar balik

rematri yang penerapan

menganggap personal hygiene

“kurus itu dalam kehidupan

cantik” sehari-hari

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan aksi edukasi dilaksanakan pada hari Senin, 26 September 2022. Kegiatan
dihadiri oleh tim pengabdian masyarakat, tim dari Puskesmas dan 35 siswa kelas VII beserta
tim kesehatan dari SMP Darul Muttaqin Metro sebagai sasaran kegiatan. Pelaksanaan
kegiatan dimulai dengan melakukan pre test pada sasaran dan apersepsi untuk menilai
pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi yang difokuskan pada indikator status
gizi dan personal hygiene. Selanjutnya Tim PkM Prodi Kebidanan Kampus Metro
memberikan edukasi dilanjutkan dengan berdiskusi dan permainan dengan memberikan
kuis seputar materi yang telah disampaikan. Kegiatan diakhiri dengan melakukan evaluasi
melalui post test. Adapun inti materi yang disampaikan adalah sebagai berikut:

3 sermas
@ &

§ - EDUKASI HIDUP SEHAT

@/ SEJAKMASA REMAIA — —

Obesitas pada Remaja dan Personal Hygiene

6 & ussea
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Gambar 1. Materi Edukasi dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Status Gizi

Remaja yang mengalami kekurangan gizi dapat mengalami masalah reproduksi.
Keterlambatan atau tidak teratur-nya menstruasi perempuan dan penurunan Kkualitas
sperma pada laki-laki, merupakan permasalahan seputar kesehatan reproduksi yang
disebabkan karena kekurangan nutrisi yang dibutuhkan (16). Sementara itu, remaja yang
mengalami obesitas atau kelebihan berat badan juga dapat mengalami masalah reproduksi.
Obesitas dapat mempengaruhi keseimbangan hormon yang berdampak pada siklus
menstruasi pada perempuan, serta mengurangi kualitas sperma pada laki-laki (17). Jika
pada kasus kekurangan gizi remaja akan rentan terhadap infeksi, termasuk infeksi saluran
reproduksi, maka pada remaja yang mengalami obesitas akan mudah menderita penyakit
non infeksi yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka (18).

Penting bagi remaja untuk mengkonsumsi gizi seimbang agar dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi yang diperlukan dalam perkembangan reproduksi. Remaja harus
mengkonsumsi makanan yang mengandung protein, vitamin, mineral, dan serat yang cukup,
serta menjaga pola makan yang sehat dan teratur. Selain itu remaja juga harus
memperhatikan perkembangan berat badan, aktivitas fisik dan menghindari kebiasaan
buruk seperti tidak melakukan olah tubuh, merokok serta mengkonsumsi minuman yang
mengandung alkohol, yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka (19).

Personal hygiene

Personal hygiene atau kebersihan diri merupakan hal paling penting, terutama dalam
menjaga diri untuk tetap sehat serta mengurangi risiko terserang penyakit. Bagi remaja
menjaga kebersihan diri dapat meningkatkan produktivitas. Menjaga kebersihan diri
memberikan dampak positif seperti meningkatkan derajat kesehatan, mencegah penyakit,
meningkatkan kepercayaan diri serta menciptakan keindahan (20). Sedangkan penerapan
kebersihan diri dalam aktivitas keseharian memberikan beberapa manfaat antara lain,
mencegah penyakit menular, mencegah timbulnya bau tidak sedap, menghindari
pencemaran, serta lingkungan menjadi bersih, sehat dan nyaman (21).

Adapun kebersihan diri yang harus diterapkan oleh remaja pada aktivitas keseharian
antara lain, menjaga kebersihan tangan, kaki dan kuku, menjaga kebersihan rambut, gigi dan
mulut, mata, hidung, telinga serta kebersihan kulit dan kemaluan. Oleh karenanya bagi
remaja dianjurkan untuk selalu menjaga kebersihan diri dengan baik. Disarankan untuk
sering mencuci tangan di air mengalir dan menggunakan sabun. Mandi 2 kali dalam sehari.
Mencuci rambut minimal 2 kali dalam sepekan. Membersihkan mulut dengan cara
menggosok gigi 30 menit setelah makan dan sebelum tidur. Memotong kuku setiap pekan.
Selain itu remaja juga harus menghindari penggunaan benda yang sudah terkontaminasi,
seperti handuk, sikat gigi, atau gunting kuku yang dipakai bersama dengan orang lain. Selain
menjaga kebersihan diri secara fisik, remaja juga harus memperhatikan perilaku seksual
mereka. Remaja harus menghindari aktivitas seksual secara bebas untuk pencegahan
penyebaran penyakit menular seksual (22).

Dengan menjaga kebersihan diri dengan baik, remaja dapat mencegah terjadinya
infeksi dan PMS yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka. Manfaat yang
diperoleh dengan menerapkan serta menjaga kebersihan diri bagi remaja yaitu membantu

http://melatijournal.com/index.php /JMAS



http://melatijournal.com/index.php/J

781

JMAS
Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.2, No.1, Mei 2023, pp: 777-784 e-ISSN: 2830-6384

meningkatkan kesehatan reproduksi remaja secara keseluruhan dan mencegah terjadinya
masalah kesehatan reproduksi yang dapat berdampak pada kualitas hidup mereka di masa
depan.

Pre-test dan post-test yang dilaksanakan dalam rangka menilai kemampuan siswa
dalam memahami edukasi yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat diketahui adanya
peningkatan perolehan nilai dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Perolehan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa SMP Darul Muttaqin
Kelas VII Tentang Personal Hygiene dan Kesehatan Remaja
Pre-test Post-test Perbedaan
Mean Min Max Mean Min Max Mean

62,48 | 40,00 | 93,33 | 78,86 | 48,67 | 93,33 16,38

Sebaran perolehan nilai dari setiap siswa antara pre-test dan post-test adalah sebagai
berikut:

10
9
8 9
7 8 =
7
6 |
5 [
4 |
3 | W Pre-test
2 3 3 3 | O Post-test
1 [
1 1 I
0 l
40 47 53 60 67 73 80 87 93

Sumber: Data Olahan Hasil kegiatan
Gambar 2. Sebaran Perolehan Nilai berdasarkan Pre-test dan Post-test

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa terdapat perubahan perolehan nilai antara
pre-test dan post-test pada perolehan nilai minimum. Saat pre-test nilai minimum sebesar
40 poin dan saat post-test sebesar 48,67 poin. Artinya terdapat peningkatan sebesar 8,67
poin. Sedangkan untuk nilai maksimum tidak terdapat perubahan nilai. Tetapi jika dilihat
dari jumlah siswa yang memperoleh nilai terjadi peningkatan, yaitu dari 1 orang siswa
menjadi 8 siswa pada post-test yang mendapat nilai 93,33.

Memelihara kesehatan merupakan poin yang sangat penting, terutama bagi para
remaja. Hal ini dikarenakan, masa remaja merupakan waktu yang tepat untuk membangun
kebiasaan yang baik, terutama dalam menjaga kesehatan dan kebersihan sebagai aset
penting dalam jangka panjang (23). Peningkatan pemahaman yang benar ini memberikan
nilai positif bagi para remaja karena dapat dijadikan modal dalam membiasakan perilaku
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sehat dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman yang benar
pada remaja tentang KEK akan mendorong timbulnya sikap positif (24) dan motivasi yang
diakhiri dengan perubahan perilaku.

Menurut Notoadmojo, menjelaskan bahwa, peningkatan pengetahuan dan
pemahaman yang benar akan mendorong timbulnya sikap positif dan motivasi yang akan
diakhiri dengan perubahan perilaku. Proses ini disebabkan karena pengetahuan sendiri
merupakan faktor predisposisi dalam perubahan perilaku kesehatan. Selain itu adanya
keterlibatan petugas kesehatan dan guru pembimbing merupakan faktor penguat dalam
perubahan perilaku remaja (25).

g e /==
Masyarakat

Gambar 3. Kegiétan Pengabdian

4. KESIMPULAN

Aksi edukasi yang dilaksanakan oleh tim dosen pengabdian masyarakat Prodi
Kebidanan Kampus Metro menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja tentang
pentingnya status gizi dan personal hygiene dalam meningkatkan kesehatan reproduksi.
Peningkatan ini tercermin dari nilai mean hasil pelaksanaan pre test dan post test yang
meningkat 8,67 poin. Terjalinya kerjasama yang baik antar institusi pendidikan SMP Darul
Muttaqin, Poltekkes Tanjungkarang dan Puskesmas Mulyojati, diharapkan dapat terus
berlanjut untuk pendampingan di masa yang akan datang.
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